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ABSTRACT 
This paper is a part of the objectives of a study on impacts of fisheries 

policy, institutional budding and individual entrepreneurshp to capture 
fisheries performance. In order to understand ihe impacb the study on the 
capture fisheries performance was conducted in Cirebon and Indrarnayu. As a 
first step of the study, this study identified fisheries dependences indices for 
both locations by multi criteria analysis (MCA). In this study, fisheries 
dependences indices was analysed by five indicator namely ratio of number of 
fishtmanr lo total ri~sirierrt (fishertnen rutio), mtio of total catch in district/citizen leuel to 
lolal c-tllrh I ~ I  prrnrirlcr Inaal (~-atch ratio), ratio of total rni+orntm disfrict/citizen from 
fisheries lo prorirdt-t domestir- rrgronnl hnito in prmince level (income ratio), ratio of total 
f isl~enes rr~rploynrr~~t 171 distnc.t/r.rttzen level to total frslreries emplmjm~nt  in province 
Iewl (lisllrri~s rrrzploynr~nt mtio) R P I ~  ratio of total nrirnbef of fislleries rwssel in 
d t s tnr t / r , t f i zo i  lewl to tutrll numbrr ojfislreries vessel in province Iml. The resrdlis 
sliurr~ed thnl nl!kouglr batlr location opcrating in a sirnilnr owq5sllingfiskries md i f ion ,  
,!kl~errrs ~~~~~~~~~~~~~t-s irrdiccs unnlysls indicated thnt lndrammp 1m biglwr deppnrlenc!y 
toc~~~trrr~f i s l l r r i r s  rlctivrt~es thnn Cirehon. Fromfive indicators, Indramup lend mfour 
indicators ( F j l l t l r n ~ c ~  mtio, ciltcI1 mtio, income ratio and fisheries employmenl ratio) 
compfiring to C i r e h ~ n  tl~rrt OILIIJ lead in one indicator (uessel mtio). 
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A BSTRAK 

D a l a n ~  raiigka nicm~uilharll i pengaruh kebijakan publik, perekayasaan 
keIembagaan dan l en t  ,i~i pua ti brrbisnis individu terhadap kine rja perikanan 
tangkap, kajian tenkang Linerja prr~kaiian tangkap skala kecil telah dilakukan di 
Cirebon dan Indra tna! 11. 5 ~ b d g n  I langkah awal penelitian ini adaIah mengkaji 
ketergantungan datgrah tvrhaday srhktur perikanan dengan menggunakan rnzrlir 
criteria iinalysis (Mi ' A )  (Adr ian  to, 1005) DaIam peneli tian ini, ketergantungan 
daerah perikanan d~annlisis deiigan nlcnggunakan lima indikator, yaitu 1) r a s i ~  
jumIah nelayan tertiddi~p tidal perlrluduk Ji kabupaten (rasio nelayan), 2) rasio 
total prcldu ksi has1 l tanekL~pr~ri 11 i hahupaten terhadap totaI hasil tangkapan di 
propinsi (rasio has1 l t angh  pan), 3) rasirr total pentlapatan nelayan di kabupaten 
terhadap PDRB di Ijropins~ (!-asit) p,ntlapatan), 4) rasio jumlah nelayan terhadap 
total penduduk di I..abupatrn (msicl nelabjan}, 5) rasio total perahu perikanan di 
kabupatrn terhadal r tot'i I pcbrahu 17t~rlkanan di propinsi (rasio perahu perikanan). 
Hasil analisis ini ~nenul~luhkan brlhwa walaupun kedua lokasi rnempunyai 
kesamaan kondisi ~laera l i  pt.nangl,tpat~ yang tergoIong overfishing, Kabupaten 
Indrarnayu cenderu lig m v ~ n  pun!,a i t i  ngha t ketergantungan perikanan yang lebih 
tinggi dibandingk,ln Kabup-  ten iirebon. Dari lima indikator, Indramayu 
mempunyai empat indikator vdng niernpunvai nilai Iebih tinggi dibandingkan 
Kabupatcn Cirebo~~  ]*'ditu rasio l~rlayan, rasio hasil tangkapan, kontribusi 
Pendapatan AsIi D,~erah (I'h D) r lsr i  ~.asio jumlah tenaga keqa. Dengan kata lain, 
lndramayu :clatif lehi h trrgantu tig terhadap sektor perikanan dibanding 
Cirebon. 

Kata kunci: k~terp,nntung.In claernh perikanan, kriteria multi analisis (MCA), 
pro61 am pci~\bcrd~ii  ~Idn nclayan, Cirebon, Indrarnayu 

Kerli iskinan n<~I ,~van ,  ~ ) c . i ~ ~ l r ~ ~ i i a n  hnsll tangkapan dan kerusakan 
ekosiste~n perair,tn, patla h,lkih,ltnvd merupakan proses sebab-akibat 
yang tidnh dapa t t e i - ~ ~ i ~ ~ l h k a n  (IJircktorat Jenderal Perikanan Tangkap, 
2004; Fauzi,:\. 2005; Nll\ijuluw, 3005; BPS, 2004 dan Srneru, 2004 diacu 
h l n m  Pedomdn Urni l~r~  I'rt~gr<i In Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Pesisir/ PEMP, 2004). Kc~ln isk I l ~ n n  nelayan divakini menjad i salah satu 
pendorong menu I-un 1.a u m llc>rtlnva ikan. Ketiadaan mata pencaharian 
alternatif dan n) inimijv,i pel rnodalan, menjadikan pantai (zona yang 
produktivitns cl , ~ n  I I sumberdayanya paling tinggi) 
mengalami trkanan pP~jnugko poi7 yang luar hiasa sehingga hasil 
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tangkapan nelay'ln r n e l l ~ ~ r u ~ ~  d ,~ r i  tahun ke taliun. Akibat ianjutamya 
adalah kompetis~ antdr ,ll;i  t ta~igkap sernakin meningkat dan kegiatan 
rnenangkap ikan s e r ~ ~ ~ l h ~ ~ l  sillit. 'I'nnpa disadari kondisi tersebut telah 
mendorong nelai*an u 11 tu k r-i~i:lakukan kegia tan penangkapan yang 
merusak ckusistt,~n, sepc,rti pcngKunaan bahan peledak, potasium dan 
pengoperasinn alnt-alat tnngk'lp vnn i ;  rnrrusak ekosistem lainnya. 

Kemiskin,l~-I, ter~jyat~i juga telah menyebabkan rendahnya 
kapasitas m a ~ y a r ~ t k a t  ptlsisit khususnya nelay an, yang dapat dilihat dari 
kegiatan ekonom i y a nl; ~rlcruLa la ku kai~.  Usaha mereka biasanya hanya 
terpaku pada k~bgiatan pcl~ougk~~pan ikan saja, yang terpaku pada 
pemenuhan i kan .;e&i !' II,ISI l t,inl:kapan. Sdangkan kegiatan pascapanen 
y ang dapat menghasi lL~~i  ~iilai tamhah justru dilakukan oleh pedagang 
dan pengold11 ikdtl ,  yang mcng~mbil  aIih porsi peningkatan nilai tambah 
melalui peril bah,ln hentuk prod u k (proses pengolahan), perubahan 
wakht penjualan (prosi%s pt\n);~mpananj, dan perubahan tempat dan 
waktu penjunlan t proses transp~v-tnsi). Akibatnya porsi nilai tambah yang 
didapatkan oleh iwlavan relntit Cri~l .  

Rerbagai kebrjaLln yctnhnngunan perikanan yang bertujuan 
untuk r n e n p b a  1 1  k u ~ ~ ~ l i s i  tcrsebut menjildi lebih baik, krmasuk 
meningkatk<m Lc.sejahtr*i-ad11 ijclayan dan mengentaskan kerniskinan 
(Saad, ZWO diotri 1 f 1 r L i l r r  Fotc-Iludin, 20U6) telah banyak dilakukan. 
Pemerintah ~ n e l a  lui Ilc~pclrtc~nt~n Kelautan dan Perikanan (DW) dan 
lem baga-lem baga keuan):n n su~ta l i  ban yak rnenelurkan kebija kan yang 
terkai t dengan pc.inbcrd,lvaal I scktor perikanan khususnya yang terkait 
dengan kendala fitznrr~.itr! ~ . ; t j l ! t r ~ i  di s ~ k t o r  perikanan, namun sampai saat 
ini kebijakdil! prngr,l m trmb~arclayaan tersebut belum secara sig~fikan 
mampu rneningh,~ tkan pcndapa t a n  Jan kesejahteraan neIayan, 

Berkai tan d e n g . ~ ~ ~  kehijdkan/ prvgrdm yang belum berdampak 
secara signir~kan tersebut, maka pdtu t diduga bahwa program dan 
kegiatan tersebut difilokd~ik~in kcpada daerah yang sebetulnya tidak 
perlu rnendd tiatkan p~ i)p,rllm yemberday aan, atau dengan kata lain 
bukan daerah y ~ l n g  t e ~  !;,ir~tung kepada perikanan. Sehingga program 
tersebu t tidak nlenrla p,~ t rrhpc tn posi tif karena tidak sesuai dengan 
karakterist~ h peri Lat~nn ~ t a  Ian) a rti I uas. Oleh karena itu agar program- 
program pembrrday aan yai ~g d ia lokasikan ke  daerah sasaran bisa 
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berdampak bagi prnin;:kiltan I ,~bsclahtrrna~~ nelayan, maka penentuan 
lokasi pemberdayaan per111 J ~dasiiri denj:an analisis ketergantungan 
daerah perikanan . 

2. TUJUAN PEN ELI'Cl AN 

1) Mencn tu k,in tingka t kctt*l.g,~ntungan daerah penelitian terhadap 
perika~lan. dan 

2)  Menganal~sis varia bet-variabel yang membedakan 
keterganti~ngan dua dat.1-ah penctitian. 

3. METODE PtiNELITI AN 
3.1 Lokasi dan U1aktu l'enelitian 

Penel I tiall ini clilaksana kan di Kabupaten Cirebon dan 
lndramayu, l ~ w a  Bdrat. Ilipjlihnva kedua lokasi tersebut dengan aIasan: 

1) Kedua kabupdten telah relatif lama mendayatkan program 
pemberdayaa 11 rn,jsyarakat neIayan, sehingga djharapkan 
dampaknya bagi njasyara kat kelihatan, 

2) Kegiatan pc~ikanan tangk'lp baik di Kabupaten Cirebon dan 
Indrama yu tclah nlcnca prl I ol1i:r/i~liir1g clan menempati daerah 
penangkapar~ ikan y;ll~g honrlis~nyd tidak jauh berbeda Penelitian ini 
dilaksana kan dari bu Ian Nvk cni t ~ e r  sampai dengan Desember 2006. 

3.2 Metode Pengumpulan D;lt~ 

Data dihitnpun rnelalui s t u r l ~  pustaka, yaitu dengan melakukan 
penelusuran berbc)gai rt.ft.rens~, buku dan laporan yang relevan dengan 
bahan penelitian. Data y;lng ~i ihu~npulkan antara lain: jumlah neIayan, 
jumlah p e n t l ~ d u l ~ ,  juml,lh yr 011 u k s ~  perikanan tangkap, jumlah perahu 
perikanan di kabupate~~:kot~~ ,  ju~nlah perahu perikanat~ di propinsi, 
jumlah tenaga kc~jrl prr,~kanan rli  kabupaten/kota, jumlah tenaga kerja 
perikanan (11 pr~~pins i ,  p e ~ ~ c l a ~ a i a ~ i  asli daerah kabupaten/kota dari 
sektor p r i  kanan. t1rnrilrci dorrr~.strc- rt'porrnl briitn (PDRB) di Kabupaten. 
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3.3 AnaIisis Data 

Data yang dihim ywn cIit,ibulasi dan d ikclompokkan brdasarkan 
kepentingan an'11isis. lntiiLL~ tor-iudi kd tor yang dianalisis daIam 
penelitian ini adalali seb,lgai be~,tkut:  

(i) Rasio jumlah nelayan terhadap total penduduk WNtI 

Keterangan: 
NI, = jumI,ihncl,i~~andnr~;~lattangkapdarisektorke-ipadatahun 

t untuk wil,iyah kabupaterl/kodya. 
Pt = Total jum1,lh ~~r i idur iuk  pada tahun-t untuk wilayah 

(ii) Rasio jumlah produksi i kan kabupateoota  terhadap produksi 
propinsi (ifif,). 

Keterangan: 

Pt, = J u ~ n l a h  produksi ikan spesies kc-i padn tahun-t untuk 
wilavnh k,jb/ k n t d .  

PT, = ~ u m l a h  total hasil tingkapan pada tahun-t untuk wilayah 
pruvinsi. 

n = Jumlahspt.siesdnlamperikanantangkap. 

(iii) Rasio jumIah kapal ikan (iiKt). 
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Keterangan: 
JK,, = Julnlah kClpal pcr,~ kan,ln dari alat tangkap ke-i pada tahun 

t untuk w~layah Labupaten/ kota. 

KI,, = J u m  [ah kapa I 1wr1 ka I I , I ~  dari alat tarlgkap ke-i pada tahun 
t untuk w11ayal1 provrlx!. 

n = Jumlah jellis alat tangkap periL311an. 

(iv) Rasio jumlah tenaga kerja sektor penangkapan ikan (RTKPth 

r-: 

Keterangan: 
TKP,, = lumlah  ktiaga kcrja perikai~an dari sektor ke-i pada 

tahun-t 11ntuA ivilayah kabupaten/ kodya. 
TKrru = Jumlah total tendga kerpdarisektorke-m pada tahunt 

untu k ~ i l a v a l i  kalwpatet~/ kota. 
n = Jilmlah scktor ~ ~ ~ ~ l ~ ~ n i  peri kanan tangkap. 

(v) Kontribusi sektor peri kanan (KPIt ) .  
7 

~ p l , ,  z 1 L-- 1: r~ 

I 2,,1,, 1 
; I :r 

keterangan: 
PADP, = I'AD p e r ~ k ~ ~ r i a n  pada tahun t untuk wiIayah 

kabup<~ten/ k o t i l .  

PDP, = I'roduh do~nt..tik hruto pada tahun t untuk wilayah 



Berdk1sarkan I U - r ~ i  cli atas, identifikasi Ievel 
ketergan tungan sua tu d,ir.ra h tl*rh,lda p sek tor peri kanan (perikanan dan 
ekanom~) dapat d il,~kub.in dcngan  sum si Jdsar bahwa semakin tinggi 
nilai rasio, maka sern,lkiu t ingg~ ketttrgantungan daerah tersebut 
terhadap sektor pcrikan,ln, ilan daerah tersebut dapat diidentifikasi 
sebagai daerah puri kanan. 

Analisis yang d i g ~ ~ n a k a ~ l  cl~ituk menentukan suatu daerah sebagai 
daerah per1 kanan  tau bu ka n ~ t l a f a h  Anal isis Kriteria Ganda (multi- 
criferin ~ ~ m l i / ~ i s - M ( ' A ) .  I.angkalj pertama adalah pemberian bobot 
terhadap mnnng-masin K t nil I kd tor (per i LIII~II  dan ekonomi), dan 
langkah selonjutn! ,I aiI,~lnh meIdkuknn standarisasi terhadap masing- 
masing variab~l  cldla111 d t ~ a  i~ id i  katnr yang dianalisis dengan 
menggunaka~i runltls stnli~ii lr isasi scsbaga~ berikut (Adrianto, 2004): 

sv , -  -- XI,, - Min X, 
rnnt ' Max X, - Min X, 

O<SV-i<f 
m = Variahr.1 dala~ii indikdtor ke-i (misal indikator perikanan, m=6 
i = 2 (indicator pr ihat lan  ~ l a n  indicator ekonomi). 
svmnl = NiIai standal-r~sas~ ~ar iabe l  ke-ni untuk kabupaten/kota ke-n 

untuk (lomain ke-i. 
X m n  = Nilai 1,driabel kc-ni i~ntuC kabupatcn/kodya ke-n. 
Min X,,,, = Nilai ni in imal dari vari,tbvl kr-111 untuk kabupaten/kodya ke-n. 
MaxX,,,, = Nilain~aksim~lda~-i~ar-r~~belk~n~untukkabupaten/kodyake-n. 

Selanju~nya dibuc1t intleks Lumposit dnri indikator-indikator yang 
diukur, setiap variabel i 1 ~ 1 . i  masing-masrng indika tor diasumsikan 
memiliki bohot sama ydltu I ( w = l )  sehingga nilai akhir untuk setiap 
indikator adalah: 

C sv,, 
vk', T: 17' 

~n 
Keteranga n: 

N K i  = Nilai komposit untllk inrlicatr~r i .  
SV,  = Nil, . '  ;tandarrIisasi vijriablr kt.-y dalam domain ke-i. 
ni = Juni, ,I1 variahel dalam domain ke-i. 
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4. HASIL U A N  PEMBAHASAN 

Jenis alat t a n g k ~ p  !'ang dioperasikan uleh nelayan Cirebon 
be jumlah t D jenis, yai t u :  pny;lng; rlr)gol, pukat pantai, jaring insang 
hanyut, jarin!; lingkar, joring iilsrl~jg t ~ t ~ p ,  h'nt~lr~lcl net, bagan tancap, 
rawai tetap dan pengu rnpi~l  kc~;lng. ldrlng yang paling banyak 
dioperasikan adalah jaring I ~ I I ~ I I I I L ~ ~  ~ c l  (3.336 unit). Hampir semua 
perahn yang digu~lakail urltu k mengoperasikan alat tangkap sudah 
bermotor. Jumlah perahu yanp, br)raycsasi di Cirebon pada tahun 2005 
berjumlah 4.838 unit, 4.797 ~ l r ~ i t  ~ i i  anthranya rnerupakan kapal motor 
tempel, sedang jumlah kapal ~nota l  adalatl41 ui~it. 

T ~ n a g d  kerj,i yang terserap dalam usaha penangkapan ikan terdiri 
dari nelayan pemili k atd u rumah tmgga perikanan (RTP), dan rumah 
tangga b u r u h  perihnan (RTHP). Secara umum jumlah RTP dan RTBP 
tahun 2005 lrlenrl~gkat sr*besar 1),(11 % dari tahun 2003, yaitu sebanyak 
24.500 padn t d l ~ u n  2004 inrnjadi 24.509 pacla tahun 2005. 

Jumh h praduksi i kan hasil tangkapan di Cirebon pada tahun 2005 
mengafami penurunan sebanyak 0,759'0. Produksi hasil tangkapan 
perikanan la tit pacia tahu n 2003 scbcsar 40.843 ton, met~jadi 40.555 ton 
pada tahun 2005. Dinas Keldutan dan Perikanan Kabupaten Cirebon 
(2005) menyatakan hahwa penurunan hasil tangkapan tersbut diduga 
disebabkan oleh t i ~ r k u n s ~ . n t r a s i ~ ~ y ~ ~  penaiigka pan ikan di panhi. Tingkat 
kompetisi yrlng t i~iggi di i1;rerah pantai diduga telah n~enyebabkan 
tingginya t~ l~c lnan  peri L,i nan rl i pan tai dan rnenyebabkan penurunan 
hasil tangkapan. 

Bila d a r ~  ( u t n l a l ~  prtlcluAsi menui~jukkan penurunan, nilai 
produksi perika11~111 lau t lustru n~enunjukkdn pcningktan 9,3%. Nilaj 
produksi 13erih,~~~cin lnut pdrln tahun 2004 adalah sebesar 
Rp.196.363.001),00 ~neningkat rnt.nj,~di Rp. 214.639.010 pada tahun 2005. 

Pendapa t a ~  nsl i dael-ah (['AD) tIari sektor perikanan juga 
mengalami pr~ni~-tgI,~i tan rliba nd irl):kan dengan tahun 2004. PAD pada 
tahun 2004 rnencarai Hp.104,098 629,0@ dnn pada tahun 2005 sektor 
perikanan rn~unpu rnenyl~mbaiigk~~n seban!-a k Rp. 133.U17.949,OO 

Kerrlgaan pcrikanan tangl,jp K~lwpaten  Cirebon tahun 2005 
dapat dilihat padti Tabel 1. 



Tabel 1 .  Keragaan p e r ~ k a l ~ t i ~ l  tanghap di Cirebon tahun 2005 

Sunlber : Dinas Perikandn rlan Kelautan Cirebon, 2005 

l l ~ t a t o r  -- 

uml,>h nvlayan(1.: TI' cl,~n . I< . fBP) - - -. - 

Kegia tan penangkapan i kan di Kabupaten Indramayu umurnnya 
diIakukan oleh ntdayan dengan ~ncnggunakan alat tangkap anco, sero, 
pancing, jaring ktitik, jaring insang hanyut, trntr~~ricl uet, pukat panbi, 
payang atau lam para, dog01 dnn pr~rsr srinr. Anco, sero, pancing, jaring 
kli tik, puka t pn ntai, pdyang ~ltau lam para, dan dog01 biasanya 
dioperasikan d i d. ~tbrah pantai. Uogol, trn~~inzcI !let dan jaring insang 
hanyut selatn t i  iotwr nsikan nelay an di pantai sekitar perairan Indramayu, 
juga dioperasikan di l e p s  pantai, di luar wilayah perairan Indramayu. 
Sedangkan r,sr .wine, biasai~va cl ioperasi kan d i lepas pantai di luar 
daeta h perairan Indrainay 11 . Secara kesel uruhan, jumlah armada 
penangkapan i kan di Kabupatr?n I ndramdyu pada tahun 2005 meningkat 
0,09% dari tahun 2004, jurnlali armada p ~ n ~ ~ n g k a p a n  ikan pada tahun 
2004 sebanyak 1.4h3 unit, pada tah 1111 2005 mcnitlgkat menjadi 4.503 unit. 

Nilai  
24.509 

Jumlah rumah tangga per1 kanan laut juga mengaIa~ni 
peningkatan, pad,) tahun 2004 st.t.anvak 30.256, maka jumlah rumah 
tangga perikanan pnda tahun 2005 ~ r l e n i  ngkat menjadi 34.682. 

Produ ksi pci ikanan l a u  t pad,a tahun 2005 mengalami peningka tan 
sebanyak 0,82% ::1d i banding tahu n 2004, pada tahun 2004 mencapai 
66.789,4 ton p t ~  tahun rneningkat menjadi 67.339,1 ton per tahun pada 
tahun 2005. Menurut D1n.l~ l'crikanan dan Kelautan Kabupaten 
lndramayu (2005), pen~ngkatn 11 I~asil tangkapan ini disebabkan oleh 
kenaikan j u m h  h a rrnad,~ pennnl: kapan, peningkatan diversifikasi alat 
tangkap, p ~ r l  i nrlungan sum L~crd~iva alam melaf ui penetapan daerah 
konservasi dan p~rbar knn ling kungan oleh kelompok masyarakat, 
peningkatan sa l t .  la dan prdsarana perikanan tangkap, serta 
pemelharaan a lur pclaynran. 
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Pendapatan asli daerah (PAD) sektor perikanan di Kabupaten 
Indramayu mcnunjukkan, bahwa pada tahun 2005 PAD prikanan 
mampu mencapai 116.08% dari target pemerintah daerah. Target PAD 
pcmerintah dari sektor peri kanan sebesar Rp.1.049.400.000,00 maka target 
yang bisa dicapai adalah sebesar Rp. 1.218.11 2.374,00 

Keragaan periknnan tangkap Kabupaten Indarama yu tahun 2005 
dapat dilihat pada TabeI 2 

TabeI 2. Kcragaan perikanan tangkap di Indramayu tdhun 2005 
No. Indi kator 

=kan lunitl 
NiIai 
4.503 

- 

lurnlah nrlayan (KTP dan li-TBP) 34.682 
laut(ton) 67.339,l 

PAD sektor perikar~an (Rp) 1.218.1 12,374 
Sumbcr : Dlnas Per~kanan Jan ~ e l a u t a n  Kabupaten Indramayu, 2005 

4.1 Ketergantungan Peri kanan 

Masalah kegiatan perikanan merupakan suatu kegiatan yang 
sangat kumplek, di dalamnya faktor-faktor yang berpengaruh akan saling 
berkaitm satu dengan lainya. Sehingga untuk menyeIesaikan masalah 
perikanan seperh demikian perlu dipertimhdngkan jenis analisis yang 
mampu rnernayungi seluruh faktor yang ada.  Salah satu model yang 
sering digunakan ddalah hi~llti Criteria Analysis (MCA). Adrianto @OW), 
mengguuakan m ~ t o d e  ini untuk menganalisis keberlanjutan sistem 
perikanan di Pulau Yason Kagoshima, Jepang, Dalam penelitian ini 
metode tersehut diadopsi dan dimodifikasi untuk menentukan tingkat 
ke tergant~n~an  perikanan. 

Penentuan leve! kctergantungan daerah terhadap perikanan di 
Cireban dan Indramay u, berdasarkan seberapa besar niai sumbangan 
sektor perikanan di suatu lokasi kajian reiatif terhadap Lokasi Iainnya. 
Untuk tujuan tersebut, telah digunakan 5 indikator utama, yaitu: 1) Rasio 
jumlah nelayan terhndap jumlah penduduk, 2) Rasio jumIah hasiI 
tangkapan di kit bupaten terhadap jumlah hasil tangkapan di propinsi, 3) 
Rasio jumlah kapal ikan di kabupaten terhadap jumlah kapal ikan di 
propinsi, 4) Rasio jumlah tenaga kerja perikanan kabupaten terhadap 
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jumlah tenaga kerja di propinsi, dan 5) Kontribusi PAD sektor perikanan 
Kabupaten. 

Level ketergantungan kedua daerah peneli tian i dapat dilihat 
pada Tabel 3, yang menunjukkan bahwa Indramayu secara relatif 
mempunyai tingkat kekrgantungan terhadap perikanan lebih tinggi 
dibandingkan Cirebon. Dari 5 indikator, Indramayu mempunyai nilai 
skor yang lebih tinggi dari Cirebon pada 4 indikator, yaitu rasio jumlafi 
nelayan, rasio jumlah hasil tangkapan, rasio jumlah tenaga kerja 
perikanan, dan kontribusi PAD sektor perikanan. Sedangkan Cirebon 
mempunyai nilai skor yang lebih unggul dibanding lndramayu dalarn 
rasio jumlah ka pal ikan. 

Tabel 3. Tingka t ketergantungan daerah terhadap perikanan Kabupaten 
Indralnayu dan Cirebon 

No. I Indikator I Cirebon I Indramavu 1 

1 

2 

3 

4 

Hasil kajian ini, merupakan informasi penting yang dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, khususnya yang berkaitan 
dengan pembangunan perikanan, misalnya bagi program perberdayaan 
masyarakat informasi ini dapat diguna kan untu k rnenen tu kan prioritas 
dan jenis program yang diperlukan. Sedangkan, angka-angka indikator 
dapat digunakau sebagai acuan untuk memperbaiki kondisi dari masing- 
masing indika tor meialui program-program pembanguna perikanan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, perbaikan kinerja perikanan di Cirebon 
yang lebih renclah dibandingkan Indramayu, dapat dilakukan dengan 

Rasio ju mlah nelay an terhadap 
penduduk 
Rasio jumlah hasil tangkapan kabupaten 
terhadap propinsi 

5 

Rasio jumiah kapal ikan di kabupaten 
terhadap propinsi 
Rasio jumIah tenaga kerja perikanan 
kabupaten terhadap propinsi 

NiIai 

0,012 

0,118 

KontribusiPADsektorperikanan 
Total 
Ra ta-rata 

0,309 

0,109 

Skor 

0,000 

0,000 

13,740 

1,000 

0,000 

Nilai 

0,020 

0,214 

0,000 
1 .OM) 

0.2W 

Skor 

1,000 

1,000 

0,288 

0,127 

0,000 

1,000 
40,772 1,00d 

4,000 
0,800 
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meningkatkan kine j a  perikanan dengan cara meningkatkan 
produktivitas perikanan. Bagi Indramay u, hasiI pengkajian ini juga dapat 
dimantaatkan untuk meningkatkan kinerja perikanan dengan 
rnernperl~atikan tingginya jumlah penduduk yang berprofesi sebagai 
nelayan dengall diversifikasi mata pencaharian. Bagi pemerintah pusat, 
hasil kajian ini dapat digunakan sebagai acuan evaluasi program 
pemkrdayaan. Hasil kajian ini juga dapat dijadikan sebagai dasar 
penstrataan kegiatan, sehingga prioritas program benar-benar didasarkan 
atas potensi dan kebutuhan daerah. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan: 

1 )  Kabupa ten Cirebon dan Indrarnay u memiliki level 
ketergantungan daerah perikanan yang berbeda; 

2) Indramayu memiliki tingkat ketergantungan relatif lebih tinggi, 
yaitu ernpat variabel lebih unggul daripada Cirebon dari Iima 
variabel vnng diukur; 

3) Cirehn memiliki satu variabel lebih unggul daripada Indrarnayu 
dari lima v a r i d l ~ l  yang diukur. 

5.2 Saran 

Penentuan daurah sasaran program pemberdayaan perikanan 
seharusn ya didasarj oleh analisis tingkat ketergantungan daerah 
terhadap perikanan. 
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